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ABSTRAK 

 
Angka kematian bayi di Indonesia masih tinggi, yaitu 2 kali lipat lebih tinggi dari 

target yang telah ditetapkan oleh Suistainable Development Goals (12 per 1000 

kelahiran hidup pada tahun 2030). Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat 

dicegah dengan memberikan ASI Eksklusif. Studi pendahulan diwilayah kerja 

Puskesmas Banjarsari dari 11 ibu hanya 2 ibu yang berhasil memberikan ASI 

Eksklusif sampai 6 bulan. Maka dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami faktor-faktor yang berperan dalam kegagalan pemberian ASI Eksklusif 

di wilayah kerja Puskesmas Banjarsari. Penelitian ini adalah penelitian studi kasus 

untuk memberikan gambaran secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitaif 

dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner pada 111 responden dan penelitian 

kualitatif dilakukan dengan wawancara mendalam dan FGD. Hasil penelitian 

menunjukan adanya pengaruh persepsi ketidakcukupan ASI, sikap dukungan 

keluarga ibu, pendidikan ibu, dan promosi susu formula selain itu pengetahuan dan 

pekerjaanberpengaruh terhadap ASI Eksklusif walaupun secaea statistic tidak ada 

hubungan. Kesimpulan pada penelitian ini menunjukan bahwa ibu yang tidak 

mengetahui ASI eksklusif, mendapat anjuran dari keluarga untuk memberikan 

makanan, merasa ASI tidak cukup yang ditandai bayi rewel, dan pekerja 

menyebabkan ibu gagal memberikan ASI Eksklusif. disarankan bagi pihak 

puskesmas untuk meningkatkan promosi mengenai ASI Eksklusif.  
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ABSTRACT 
The infant mortality rate in Indonesia is still high, which is 2 times higher than the target 

set by the Sustainable Development Goals (12 per 1000 live births in 2030). To overcome 

these problems, it can be prevented by giving exclusive breastfeeding. In the preliminary 

study in the working area of the Banjarsari Health Center of 11 mothers only 2 mothers 

succeeded in providing exclusive breastfeeding for up to 6 months. Thus, this study aims 

to understand the factors that play a role in the failure of exclusive breastfeeding in the 

working area of the Banjarsari Health Center. This research is a case study research to 

provide a quantitative and qualitative description. Quantitative data was carried out by 

distributing questionnaires to 111 respondents and qualitative research was carried out by 

in-depth interviews and FGDs. The results showed that there was an influence on the 

perception of insufficient breastfeeding, the attitude of mother's family support, mother's 

education, and promotion of formula milk. In addition, knowledge and work had an effect 

on exclusive breastfeeding, although statistically there was no relationship. The conclusion 

of this study shows that mothers who do not know about exclusive breastfeeding, receive 

advice from their families to give food, feel that breast milk is not enough which is marked 

by fussy babies, and workers cause mothers to fail to give exclusive breastfeeding. it is 

suggested for the health center increase promotion of exclusive breastfeeding. 

 

Keywords: Exclusive breastfeeding, knowledge, attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 Derajat kesehatan di dalam suatu negara sangat di tentukan oleh 

indikator banyaknya jumlah  angka kematian Bayi (AKB) (Ekawati et al., 

2015). Di Indoensia jumlah AKB berada pada kategori tinggi. Berdasarkan 

hasil SDKI tahun 2017 dalam (Kemenkes, 2020) menunjukan angka 

kematian bayi sebesar 24 per 1000 kelahiran hidup. Angka tersebut, dua kali 

lipat dari target Suistainable Development Goals yaitu 12 per 1000 

kelahiran hidup pada tahun 2030 (SDGs, 2017).  Salah satu upaya untuk 

menurunkan angka kematian tersebut yaitu dengan pemberian ASI 

Eksklusif (Infodatin, 2014). 

ASI Eksklusif merupakan pemberian ASI saja atau ASI perah tanpa 

memberikan  makanan atau minuman lainnya kepada bayi dari usia 0 – 6 

bulan kecuali obat, vitamin,  dan mineral  (Sakti, 2018). Berdasarkan 

rekomendasi WHO ASI Eksklusif diberikan sejak 6 bulan pertama 

kehidupan dan ASI tetap di berikan hingga anak berusia 2 tahun atau lebih 

(WHO, 2019). Hal ini sesuai  dengan firman ALLAH yang tertera dalam 

Surah Al-Baqarah ayat 233 sebagai berikut: “Dan ibu-ibu hendaklah 

menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh. Bagi yang ingin 

menyusui secara sempurna”. Namun, presentase ASI Eksklusif secara 

global masih rendah.  

Berdasarkan Global Breastfeeding Scorecard melaporkan bahwa 

pemberian ASI Eksklusif  kepada bayi dibawah 6 bulan pada tahun 2013 - 

2018 hanya mencapai 41%. Nilai tersebut belum mencapai target cakupan 

ASI Eksklusif yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) 

yaitu sebesar 70% di tahun 2030 (WHO & UNICEF, 2019). Di Indonesia 

dilaporkan bahwa dari 37,94% anak sakit, sebanyak 31,36%  dikarenakan 

tidak menerima pemberian ASI Eksklusif sampai 6 bulan (Kemnekes, 2017). 

Sampai detik ini presentase praktik ASI Eksklusif di Indonesia belum 

mencapai 80% (target nasional) (Kemenkes, 2015). Bahkan terjadi 

penurunan pada tahun 2018 sebesar 68,74%  menurun menjadi menjadi 

67,74% pada tahun 2019 (Kemenkes, 2019;Kemenkes, 2020).
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Provinsi Banten Dari 34 provinsi di Indonesia, pada tahun 2019 

menempati peringkat ke-7 terendah dalam pemberian ASI Eksklusif dengan 

presentase 53,96 % (Kemenkes, 2019). Presentase pemberian ASI Eksklusif 

ini sedikit mengalami penurunan dibandingkan  pada tahun 2018 yaitu 

56,1%. Provinsi Banten terdiri dari 8 Kabupaten/Kota dan kabupaten Lebak 

pada tahun 2018 menempati posisi ke 3 terendah pemberian ASI Eksklusif 

dengan presentase 52,1% (Dinkes Provinsi Banten, 2019).  

Beberapa studi menyebutkan bahwa pemberian ASI Eksklusif dapat 

melindungi dari stunting pada usia 24 -59 bulan dan wasting  (Lestari et al., 

2018; Rahayu et al., 2018). Mengingat masih tingginya masalah tersebut di 

Indonesia tahun 2018 untuk stunting mencapai 30.8% berada dalam 

kategori tinggi dan wasting mencapai 10.2% berada dalam kategori  tinggi 

(Riskesdas, 2018; WHO, 2019). Selain itu, pemberian ASI Eksklusif dapat 

menurunkan resiko terjadinya obesitas dan penyakit kronis (Kemenkes, 

2017).  

  Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa persepsi ketidakcukupan 

ASI menjadi penyebab utama dalam kegagalan pemberian ASI Eksklusif 

(Cascone et al., 2019; Prabasiwi et al., 2015; Kasahun et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan diwilayah kabupaten 

Lebak ditemukan bahwa pendidikan, pengetahuan, sikap, dukungan 

keluarga, dan pekerjaan merupakan Faktor yang berpengaruh terhadap 

pemberian ASI Eksklusif (Lindawati, 2019; Roslina, 2018).  

Hal ini di karenakan, Tingkat pendidikan seseorang berkontribusi 

terhadap pengetahuan seseorang, yang dimana jika pengetahuan mengenai 

ASI Eksklusif  tepat maka akan akan terbentuk respon sikap ibu yang baik 

terhadap ASI Eksklusif dan dapat mendorong sebuah respon yang lebih jauh 

lagi yaitu menjadi tindakan yang nyata untuk memberikan ASI Eksklusif 

kepada bayinya. Namun, sikap ini belum tentu menjadi sebuah tindakkan 

yang nyata. Untuk menjadikan sikap menjadi tindakan perlunya adanya 

dukungan dari pihak-pihak tertentu seperti dukungan dari keluarga ibu 

(Golda et al., 2019).  
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Bagi ibu yang aktif bekerja di luar rumah untuk mencari sumber 

tambahan dalam memenuhi kebutuhan hidup, sehingga pemberian ASI 

Eksklusif mengalami hambatan dikarenakan semasa cuti dan masa 

melahirkan yang singkat. Sehingga ibu yang bekerja memilih untuk 

menggunakan susu formula. Selain itu, kemajuan teknologi dan komunikasi 

serta gencarnya promosi susu formula di iklan (TV) membuat para ibu 

beranggapan bahwa memberikan susu formula juga membuat bayi cepat 

tumbuh besar dan berasumsi bahwa susu formula dapat menjadi pengganti 

ASI (Alim et al., 2020).  

Berdasarkan studi pendahuluan pada 11 ibu yang memiliki bayi 6-11 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Banjarsari di Kabupaten Lebak, dari hasil 

wawancara ditemukan sebanyak 2 orang ibu yang berhasil memberikan ASI 

Eksklusif sampai 6 bulan kepada bayinya. Adapun alasan yang 

dikemukakan ibu yang tidak berhasil mempraktikan pemberian ASI 

Eksklusif diantaranya karena saran dari keluarga terutama nenek, 

memberikan susu formula untuk membantu ASI yang tidak lancar pasca 

melahirkan, produksi ASI berkurang, ASI tidak keluar, terjadinya abses 

pada salah satu payudara dan inisiatif ibu sendiri agar anak cepat tumbuh.  

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik melakukan studi kasus 

untuk mengkaji, menggali sehingga dapat memahami dan menggambarkan  

faktor-faktor yang berperan dalam kegagalan pemberian ASI Eksklusif. 

Pada ibu yang memiliki bayi berusia 6 – 11 bulan di wilaya kerja Puskesmas 

Banjarsari yang terletak di kabupaten Lebak, Provinsi Banten.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Banten cangkupan 

ASI Eksklusif mengalami sedikit penurunan pada tahun 2018 – 2019. 

Kabupaten Lebak menempati posisi ke-3 terendah cakupan ASI 

Eksklusifnya di Provinsi Banten yaitu sebesar 52.1%. Angka tersebut jika 

dibandingkan dengan target nasional pada Renstra tahun 2020-2024 sebesar 

69% masih rendah (Renstra Kemenkes, 2020). Jika masalah ini tidak 

tertangani dengan baik maka besar kemungkinannya angka kematian bayi 

sulit untuk mencapai target SDGs serta kejadian Stunting, Wasting, resiko 
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obesitas dan resiko penyakit kronosis sulit untuk diturunkan di Indonesia. 

Banyak ibu bayi yang gagal menyusui ASI Eksklusif sampai 6 bulan. Hal 

ini sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas 

Banjarsari pada tahun 2020 dari 11 orang ibu yang mempunyai bayi usia 6 

– 11 bulan. Hanya terdapat dua ibu yang berhasil memparaktikan pemberian 

ASI Eksklusif. Oleh sebab itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian dengan judul studi kasus: faktor-faktor yang berperan 

dalam kegagalan pemberian ASI Eksklusif pada bayi 6 – 11 bulan di 

Puskesmas Banjarsari, Lebak. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 

timbul pertanyaan penelitian “Apa Faktor-faktor apa saja yang berperan 

terhadap kegagalan pemberian ASI Eksklusif pada bayi 6-11 bulan di 

Puskesmas Banjarsari, Lebak?” 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-

faktor yang berperan terhadap kegagalan pemberian ASI Eksklusif di 

wilayah kerja Puskesmas Banjarsari, Kabupaten  Lebak 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengidentifikasi pemberian ASI Eksklusif di wilyah kerja 

Puskesmas Banjarsari. 

b. Untuk mengidentifikasi persepsi ketidakcukupan ASI serta 

menganalisis secara kuantitatif untuk melihat adanya perbedaan 

proporsi kejadian pemberian ASI Eksklusif pada persepsi 

ketidakcukupan ASI terhadap ibu yang mempunyai bayi berusia 6 – 

11 bulan di wilyah kerja Puskesmas Banjarsari. 

c. Untuk mengidentifikasi sikap ibu tehadap menyusui serta 

menganalisis secara kuantitatif untuk melihat adanya perbedaan 

proporsi kejadian pemberian ASI Eksklusif pada sikap ibu terhadap 

menyusui terhadap ibu yang mempunyai bayi berusia 6 – 11 bulan 

di wilyah kerja Puskesmas Banjarsari . 
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d. Untuk mengidentifikasi pengetahuan mengenai ASI Eksklusif  serta 

menganalisis secara kuantitatif untuk melihat adanya perbedaan 

proporsi kejadian pemberian ASI Eksklusif pada pengetahuan 

mengenai ASI Eksklusif  terhadap ibu yang mempunyai bayi berusia 

6 – 11 bulan di wilayah kerja Puskesmas Banjarsari. 

e. Untuk mengidentifikasi pekerjaan serta menganalisis secara 

kuantitatif untuk melihat adanya perbedaan proporsi kejadian 

pemberian ASI Eksklusif pada pekerjaan ibu yang mempunyai  bayi 

berusia 6 – 11  bulan di wilayah kerja Puskesmas Banjarsari.  

f. Untuk mengidentifikasi tingkat pendidikan serta menganalisis 

secara kuantitatif untuk melihat adanya perbedaan proporsi kejadian 

pemberian ASI Eksklusif pada pendidikan ibu yang mempunyai  

bayi berusia  6 – 11 bulan di wilayah kerja Puskesmas Banjarsari. 

g. Untuk mengidentifikasi dukungan keluarga serta menganalisis 

secara kuantitatif untuk melihat adanya perbedaan proporsi kejadian 

pemberian ASI Eksklusif pada dukungan keluarga terhadap ibu yang 

mempunyai bayi berusia 6 – 11  bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Banjarsari. 

h. Untuk mengidentifikasi paparan promosi susu formula serta 

menganalisis secara kuantitatif untuk melihat adanya perbedaan 

proporsi kejadian pemberian ASI Eksklusif pada paparan promosi 

susu formula kepada ibu yang mempunyai bayi berusia 6 – 11 bulan 

di wilayah kerja Puskesmas Banjarsari. 

i. Untuk mengidentifikasi hambatan pada ibu yang gagal memberikan 

ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Banjarsari. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Intitusi tempat penelitian  

Hasil penelitian ini dapat di gunakan oleh petugas kesehatan 

setempat sebagai sumber informasi mengenai faktor-faktor yang 

berperan terhadap kegagalan pemberian ASI Eksklusif pada ibu yang 

mempunyai bayi berusia 6 -11 bulan di Puskesmas Banjarsari dan dapat 

di jadikan masukan dalam membuat kebijakan untuk meningkatkan 
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pencapaian program ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 

Banjarsari.  

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai ASI Eksklusif dan faktor yang dapat 

mempengaruhi kegagalan dalam pemberian ASI Eksklusif. Sehingga 

dampak selanjutnya masyarakat menjadi lebih peduli tentang kesehatan 

terutama pentingnya ASI Eksklusif selama 6 bulan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan bayinya.  

3. Bagi peneliti  

Menambah wawasan, pengetahun, pengalaman,  meningkatkan  

daya analisa mengenai faktor-faktor yang berperan terhadap kejadian 

tidak ASI Eksklusif pada ibu yang mempunyai bayi berusia 6 – 11 bulan 

di wilayah kerja Puskesmas Banjarsari.  

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Bertujuan untuk 

memahami faktor-faktor yang berperan dalam kegagalan pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi 6-11 bulan di wilayah kerja Puskesmas Banjarsari. 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus – November  tahun 2021. 

Ketertarikan untuk melakukan penelitian ini karena hasil studi pendahuluan 

dari 11 ibu yang mempunyai bayi berusia 6 – 11 bulan ditemukan terdapat  

2 orang ibu yang berhasil memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya di 

wilayah kerja Puskesmas Banjarsari, Kabupaten Lebak. Desain penelitian 

studi kasus digunakan untuk memberikan gambaran  secara  kuantitatif dan 

secara kualitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan dua tahapan yaitu 

tahapan pertama quota sampling, dan tahap kedua  purposive sampling. 

Sedangkan, untuk pengambilan informan dilakukan dengan purposive 

sampling. teknik pengambilan data yang digunakan data sekunder dan data 

primer. Subjek pada penelitian yang kemudian disebut informan dan 

responden yaitu ibu yang mempunyai bayi berusia 6 – 11 bulan di wilayah 

kerja Puskesmas Banjarsari, Kabupaten Lebak.  


